BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Proyek
2.1.1 Pengertian Proyek

Proyek merupakan suatu kegiatan usaha yang komgiéktsya tidak rutin,
memiliki keterbatasan terhadap waktu, anggaran slamber daya serta
memiliki spesifikasi tersendiri atas produk yangamkdihasilkan. Dengan
adanya keterbatasan-keterbatasan dalam mengerfgkan proyek, maka
sebuah organisasi proyek sangat dibutuhkan untuigater sumber daya yang
dimiliki agar dapat melakukan aktivitas-aktivitasng sinkron sehingga tujuan
proyek bisa tercapai. Organisasi proyek juga ditkdn untuk memastikan
bahwa pekerjaan dapat diselesaikan dengan caraefaign, tepat waktu dan
sesuai dengan kualitas yang diharapkan.

Pengertian proyek menurut beberapa ahli sebagéuber

» Heizer dan Render (2006:81) menjelaskan bahwa krajagpat
didefinisikan sebagai sederetan tugas yang diarakkpada suatu
hasil utama.

» Schwalbe yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjam@014:2)
menjelaskan bahwa proyek adalah usaha yang bessfaentara
untuk menghasilkan produk atau layanan yang urddaRimumnya,
proyek melibatkan beberapa orang yang saling berigdn
aktivitasnya dan sponsor utama proyek biasanyartierdalam
penggunaan sumber daya yang efektif untuk menykésaroyek
secara efisien dan tepat waktu.

* Nurhayati (2010:4) menjelaskan bahwa sebuah prdgelat diartikan
sebagai upaya atau aktivitas yang diorganisasikankumencapai
tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting dengaggunakan
anggaran dana serta sumber daya yang tersedia, angs

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.






2.1.2 Tujuan Proyek

Menurut Larson yang diterjemahkan oleh Dimyati &rjdman (2014:3-4),
menjelaskan tujuan utama proyek adalah memuaskbuatltean pelanggan.
Disamping kemiripan, karakteristik dari sebuah ploy membantu
membedakan proyek tersebut dari yang lainnya dalganisasi.

Karakteristik utama proyek adalah:
* Penetapan tujuan
* Masa hidup yang terdefinisi mulai dari awal hingdsir
* Melibatkan beberapa departemen dan profesional
* Melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan setmsia

* Waktu, biaya dan kebutuhan yang spesifik.

2.1.3 Atribut Proyek

Schwalbe yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjam#&2014:4),

mendefinisikan atribut proyek, sebagai berikut:

* Proyek memiliki tujuan unik. Proyek merupakan pgeam yang tidak
sederhana dan memiliki tujuan spesifik. Produk atatput yang
dihasilkan dari proyek harus didefinisikan secatas.

* Proyek bersifat sementara. Dalam proyek harus tditan waktu awal
dan akhir proyek. Proyek bukan sebuah proses yariglanjutan.

* Proyek memerlukan alat bantu kontrol. Alat bantpesg gantt charts
atau PERTcharts diperlukan dalam sebuah proyek untuk mengukur dan
pengendalian.

* Proyek memerlukan sumber daya yang bersifat semseman lintas
disiplin ilmu. Proyek membutuhkan sumber daya tarbagai area atau
bidang, yang meliputi manusihardware, software dan aset lain yang
bersifat sementara. Tim akan dinyatakan bubar aetptoyek selesai.
Banyak proyek melibatkan departemen atau instal@as dan
memerlukan tenaga dari berbagai keahlian yanghskarja penuh pada
posisinya.

* Proyek memiliki sponsor utama. Suatu proyek mekidmatpihak-pihak
yang berkepentingan, salah satunya menjadonsorship yang

menyediakan arahan dan mendanai proyek.



» Proyek memiliki ketidakpastian. Karena proyek mdénikarakteristik
khusus, sulit didefinisikan tujuan secara jelasngestimasi waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek, dan biayagydiperlukan.
Faktor-faktor tersebut sering menjadi penyebab mimya kendala atau
tantangan.

2.1.4 Ruang Lingkup Proyek

Menurut Schwalbe yang dikutip dari buku Dimyati &fjaman (2014:21),
setiap proyek akan dibatasi dengan ruang linglsappé), waktu (ime) dan
biaya €ost). Batasan-batasan ini seringkali digunakan ke ndat@anajemen
proyek sebagai tiga batasan utama. Agar proyekabrimanajer proyek harus
mempertimbangkan hal berikut. Pertama, ruang lipgkekerjaan yang akan
dilakukan sebagai bagian dari proyek tersebutagemduk dan layanan atau
hasil yang diinginkan oleh pelanggan (sponsor) ydapat dihasilkan dalam
suatu proyek. Kedua, waktu yang dibutuhkan untuknyekesaikan suatu
proyek. Ketiga, biaya yang dibutuhkan untuk mersailean suatu proyek.

Setiap proyek memiliki tujuan khusus, dan dalanmsesopencapaian tujuan
tersebut ada tiga konstrain yang harus dipenulmg ydikenal dengairade-
Off Triangle atau Triple Congraints. Triple Constraints adalah usaha
pencapaian tujuan yang berdasarkan batasan sddeaiait.

* Tepat mutu, mutu adalah apa yang akan dikerjakaim mloyek tersebut,
produk, layanan atau hasil yang diraih proyek tmrseatau disebut
sebagai kinerjapgrformance), harus memenuhi spesifikasi dan kriteria
dalam taraf yang disyaratkan oleh pemilik.

* Tepat waktu, yang di maksud dengan waktu ialahgaetama waktu
yang di butuhkan untuk melaksanakan suatu proydk apa itu jadwal
proyek. salah satu komponen yang menjadi targehaitdalam sebuah
proyek. Pada intinya faktor waktu ini adalah bagmakita menentukan
lamanya waktu yang diperlukan untuk menyelesaikalmuah proyek.
Komponen waktu begitu berarti, terutama pada szattgang memang
sangat krusial. Terkadang suatu proyek dipaksakselesai pada waktu

tertentu, walaupun berdampak pada membengkaknya.bia
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» Tepat biaya, dalam proyek kita tidak akan pernghdedari biaya, biaya
di butuhkan untuk menyelesaikan sebuah proyek hdirperhitungkan
secara matang. Pada intinya faktor biaya atauini adalah menentukan
seberapa besar biaya yang akan dikeluarkan untwkabkeproyek. Faktor
biaya ini sangat dipengaruhi oleh 2 faktor sebelmyaitu faktorscope
dan faktortime. Secara umum semakin besar ruang lingkup dan semak

lama waktu, maka akan semakin besar pula biaya puayek.

2.1.5 Siklus Hidup Proyek

Siklus hidup proyek merupakan suatu metode yangindikgn untuk
menggambarkan sebuah proyek direncanakan, dikordesl diawasi sejak
proyek disepakati untuk dikerjakan hingga tujuarhialkproyek tercapai.
Terdapat tahapan kegiatan utama yang dilakukamdalklus hidup proyek
yaitu (Dimyati & Nurjaman, 2014:16-17):

1. Tahap Inisiasi

Tahap inisiasi proyek merupakan tahap awal kegigtayek sejak
sebuah proyek disepakati untuk dikerjakan. Padaaptahni,
permasalahan yang ingin diselesaikan akan diidksif Beberapa
pilihan solusi untuk menyelesaikan permasalaham jdglefinisikan.
Sebuah studi kelayakan dapat dilakukan untuk miersgibuah solusi
yang memiliki kemungkinan terbesar untuk direkonssikan sebagai
solusi terbaik dalam menyelesaikan permasalahaikaKsebuah solusi
telah ditetapkan, maka seorang manajer proyek dianjuk sehingga
tim proyek dapat dibentuk.

2. Tahap Perencanaan

Ketika ruang lingkup proyek telah ditetapkan dam piroyek terbentuk,
maka aktivitas proyek mulai memasuki tahap peresmanPada tahap
ini, dokumen perencanaan akan disusun secara itapesebagai
panduan bagi tim proyek selama kegiatan proyekabgsung. Adapun
aktivitas yang akan dilakukan pada tahap ini adatabmbuat
dokumentasiproject plan, resource plan, financial plan, risk plan,
acceptance plan, communication plan, procurement plan, contract

supplier danperform phare review.
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3. Tahap Eksekusi (Pelaksanaan proyek)
Dengan definisi proyek yang jelas dan terperin@kanaktivitas proyek
siap untuk memasuki tahap eksekusi atau pelaksapamek. Pada
tahap ini,deliverables atau tujuan proyek secara fisik akan dibangun.
Seluruh aktivitas yang terdapat dalam dokumentegiect plan akan
dieksekusi. Sementara kegiatan pengembangan bsulaggbeberapa
proses manajemen perlu dilakukan guna memantaundargontrol
penyelesaiadeliverables sebagai hasil akhir proyek.

4. Tahap Penutupan
Tahap ini merupakan akhir dari aktivitas proyekdd@&hap ini, hasil
akhir proyek (eliverables project) beserta dokumentasinya diserahkan
kepada pelanggan, kontak dengaupplier diakhiri, tim proyek
dibubarkan dan memberikan laporan kepada sestakaholder yang
menyatakan bahwa kegiatan proyek telah seles&isditeakan. Langkah
akhir yang perlu dilakukan pada tahap ini yaitu akakan post
implementation review untuk mengetahui tingkat keberhasilan proyek
dan mencatat setiap pelajaran yang diperoleh sekagiatan proyek
berlangsung sebagai pelajaran untuk proyek-proyelash yang akan
datang.

5. Organisasi proyek
Tahap ini merupakan tahapan sebuah proyek sebedomdian ditutup
(penyelesaian). Meskipun demikian, tidak semua gltagkan melalui
setiap tahap, artinya proyek dapat dihentikan s@bemencapai
penyelesaian. Beberapa proyek tidak mengikuti manegean terstruktur
atau proses pemantauan. Beberapa proyek akan meladkah 2, 3,
dan 4 beberapa kali.

Tahapan tersebut merupakan parameter penting bagyel@nggaraan
proyek yang sering diasosiasikan sebagai sasaoyekprManajemen proyek
dikatakan baik jika sasaran tersebut tercapai. USymbyek memerlukan
penjadwalan scheduling), yaitu pengalokasian waktu yang tersedia untuk
melaksanakan tiap-tiap pekerjaan, dalam rangka elesgikan suatu proyek

hingga tercapai optimal dengan mempertimbangkaerlatasan yang ada.
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Penjadwalan  mengikuti  perkembangan proyek denganrbabai
permasalahannya. Prose®nitoring sertaupdating selalu dilakukan untuk
mendapatkan penjadwalan yang paling realistis apasi sumber daya dan
penetapan durasinya sesuai dengan sasaran dam pugyek.
Secara umum penjadwalan proyek mempunyai manfaagaeberikut:
 Memberikan pedoman terhadap unit pekerjaan ataiatiegmengenai
batas-batas waktu untuk mulai dan akhir dari tiappekerjaan.
* Memberikan sarana untuk menilai kemajuan pekerjaan.
* Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebileangan harapan
proyek dapat selesai sebelum waktu yang ditetapkan.

* Merupakan sarana penting dalam pengendalian proyek.

2.1.6 Perbedaan Kegiatan Proyek dan Kegiatan Oper asi

Perbedaan proyek dan operasi adalah proyek menbbitasan dalam
pengerjaan ada awal dan ada akhir (kontrak) yaag akenghasilkan sesuatu
yang dibutuhkan sedangkan operasi sifatnya lelsihgarah ke kegiatan yang
terus berulang untuk melakukan rencana stratefjiagse parameter. Berikut

perbedaan kegiatan proyek dan operasi adalah:

Tabel 2.1 Perbedaan Kegiatan Proyek dan Kegiatan Oper as

Kegiatan Proyek Kegiatan Operasi

_ _ ) a. Kurang dinamis dan bersifat
a. Bersifat dinamis _
rutin

b. Berlangsung hanya dalam _
_ b. Berlangsung dalam jangka
kurun waktu terbatas (siklus _ _
) panjang (berkelanjutan)
proyek relatif pendek)

c. Intensitas kegiatan berbeda- | c. Intensitas kegiatan relatif

beda sama

d. Kegiatan harus diselesaikan

=]

. d. Anggaran dan waktu kegiata
sesuai dengan dana dan wakfu
_ tidak seketat dalam proyek
yang ditentukan.

e. Menyangkut berbagai kegiatan e. Jenis kegiatan relatif tidak

yang memerlukan bermacam; sekompleks proyek
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macam klasifikasi tenaga

f. Diperlukan jalur komunikasi _ o
_ ) f. Penekanan jalur komunikasi
dan tanggung jawab vertikal .
dan tanggung jawab pada arah

—

maupun horisontal agar efekt )
vertikal.
dalam pengelolaannya

Sumber: Eddy Herjanto (2008:352)

2.1.7 Proyek Konstruksi

Salah satu dari jenis proyek adalah Proyek Konstridomponen kegiatan
utama proyek jenis ini terdiri dari pengkajian kelkan, desairengineering,
pengadaan dan konstruksi. Produknya berupa pembangembatan, gedung,
pelabuhan, jalan raya, dan sebagainya. Proyek rkisst ini semakin
kompleks dan canggih dan melibatkan penggunaaneudaya dalam bentuk
tenaga manusia, material, peralatan dan dana yamghnya bertambah besar.
Di dalam suatu proyek konstruksi, terdapat bebegipak yang terlibat di
dalamnya. Pihak-pihak yang terlibat tersebut secgasis besar dapat
dikategorikan atas :

* Pemilik Proyek Qwner)
Pemilik Proyek betindak sebagai badan atau orang yaempunyai
gagasan dan berkewajiban membiayai proyek secagedukahan.

» Konsultan Proyek
Konsultan proyek mempunyai tugas dan tanggung jawabangkap ide
dan gagasan dari pemilik proyek melalui manajenmrskuksi, kemudian
melakukan pengelolaan tahap demi tahap sampaierdelut terwujud.
Konsultan berfungsi sebagai penasehat terhadaplibeproyek dan
mewujudkan gagasan tersebut.

* Pelaksana (Kontraktor)
Kontraktor adalah sebagai pelaksana proyek yangriddm oleh pemilik
proyek dengan pengarahan dan pengendalian yandiukila oleh
manajemen konstruksi, sehingga pelaksanaan sesngan perencanaan
yang telah digariskan, dan mempunyai tanggung jawdddam

melaksanakan gagasan atau ide menjadi nyata.
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Siklus proyek konstruksi, meliputi beberapa tahagriknt (Dimyati &
Nurjaman, 2014:10-11):

Kontekstual gagasan: tahapan ini terdiri atas kagjgperumusan gagasan,
kerangka acuan, studi kelayakan awal, indikasi airaknsi, biaya, dan
jadwal proyek.

Studi kelayakan: tujuannya mendapatkan keputusatartg kelanjutan
investasi pada proyek yang akan dilakukan. Inforntas data dalam
implementasi perencanaan proyek lebih lengkap tinap pertama
sehingga penentuan dimensi dan biaya proyek léuitaadengan tinjauan
terhadap aspek sosial, budaya, eknomi, finansedall teknis, dan
administratif yang komprehensif.

Detall desain, terdiri dari kegiatan pendalamarbbgai aspek persoalan,
desain engineering dan pengembangan, pembuataraljagdama dan
anggaran serta menentukan perencanaan sumber geyg/iapan
perangkat, dan penentuan peserta proyek dengaraprdglang.

Tujuan, yaitu menetapkan dokumen perencanaan lpndéa terperinci,
secara teknis dan administratif untuk memudahkacggaian sasaran dan
tujuan proyek.

Pengadaan, yaitu memilih kontraktor pelaksana dengenyertakan
dokumen perencanaan, aturan teknis, administrasg yangkap, dan
produk tahapan detail desain. Dari proses ini, rdipl penawaran yang
kompetitif dari kontraktor dengan tingkat akuntddg dan tranparansi
yang baik.

Implementasi, terdiri atas kegiatan, desangineering yang terperinci,
pembuatan spesifikasi dan kriteria, pembelian p&al dan material,
fabrikasi dan kontruksi, inspeksi mutu, uji colstart-up, demobilisasi,
dan laporan proyek penutup. Tujuan akhir proyekleddanendapatkan
kinerja biaya, mutu, waktu dan keselamatan kerfm@anaksimal, dengan
melakukan proses perencanaan, penjadwalan, pesdsandan
pengendalian yang lebih cermat serta terperindi plamses sebelumnya.
Pada tahap ini, kontraktor memiliki peran dominamghn tujuan akhir
sasaran proyek tercapai dan mendapatkan keuntumgisimal. Peran

pemilik proyek pada tahapan ini dilakukan oleh agemilik sebagai
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konsultan pengawas pelaksanaan, dengan tujuan uksresgala macam

penyimpangan serta melakukan tindak koreksi yapgrtlikan.
 Operasi dan pemeliharaan, terdiri atas kegiatanrasperutin dan

pengamatan prestasi akhir proyek serta pemelihdamsilitas bangunan

yang dapat digunakan untuk kepentingan sosial Kenceni masyarakat.

2.2 Konsep Dasar M anajemen Proyek
2.2.1 Pengertian M anajemen Proyek

Soeharto yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjamé2014:22),
mendefinisikan manajemen adalah proses merencanalengorganisasikan,
memimpin, dan mengendalikan kegiatan anggota sartiber daya yang lain
untuk mencapai sasaran organisasi (perusahaan}glahglitentukan.

Hasibuan (2006:2), menjelaskan bahwa manajemeratadimhu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusiasutaher-sumber
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapaiwstujuan tertentu.

Kosasih dan Soewedo (2009:1), menjelaskan bahwaajeragn adalah
Pengarahan menggerakkan sekelompok orang dandagllam usaha untuk
mencapai tujuan tertentu.

Dari berbagai pengertian tersebut, manajemen adsiaha manusia untuk
mencapai tujuan dengan cara yang paling efektif dasien. Usaha ini
merupakan bagian dari proses manajemen, yaitu asangkkegiatan yang
dilakukan secara berurutan atau kronologis. Raagkdegiatan meliputi
penetapan tujuang@al setting), perencanaanplanning), pengorganisasian
(organizing), pelaksanaanatuating) dan pengawasan atau pengendalian
(controlling).

Proyek adalah usaha yang mempunyai awal dan a&hidgalankan untuk
memenuhi tujuan yang telah ditetapkan dalam biggdwal, dan sasaran
kualitas. Dari definisi ini, manajemen proyek dapértikan sebagai proses
kegiatan untuk melakukan perencanaan, pengorgamsasengarahan dan
pengendalian atas sumber daya organisasi yangildirpgrusahaan untuk
mencapai tujuan tertentu dalam waktu dan sumbex tatentu pula.

Manajemen proyekRfoject Management) adalah suatu rangkaian aktivitas
yang didalamnya terdiri dari kegiatan perencanapenjadwalan dan

pengendalian proyek yang terdiri dari beberapavis&si/kegiatan. Manajemen
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proyek dapat diterapkan pada jenis proyek apapan, dipakai secara luas
untuk menyelesaikan proyek yang besar dan komplélckus utama
manajemen proyek adalah pencapaian tujuan akhiyegralengan segala
batasan yang ada, waktu, dan dana yang tersedjaanl utamanya adalah
membantu manajemen dalam menyusun penjadwsthed(lle) suatu proyek,
menentukan total waktu yang digunakan dalam mesgian suatu proyek,
menentukan aktivitas/kegiatan yang perlu didahulukian menentukan biaya
yang diperlukan dalam menyelesaikan suatu proyeiuanya diarahkan pada
sasaran yang telah ditetapkan dan berlangsung -regnerus dengan
berjalannya waktu.

Manajemen proyek tidak lagi menjadi manajemen ydipgrlukan secara
khusus. Dalam bisnis, manajemen proyek sudah miesgaal standar dan telah
menjadi bagian umum karena semakin banyaknya upehasahaan yang
digarap sebagai proyek. Kepentingan dan perayegrdi masa mendatang
akan semakin memberikan kontribusi bagi arah giismerusahaan.

Manajemen proyek merupakan suatu pemikiran tentaagajemen yang
ditujukan untuk mengelola kegiatan yang berbentukygk. Manajemen
proyek memiliki arti berbeda karena menggambarkeiuskomitmen sumber
daya dan manusia untuk melakukan suatu aktivitag panting dalam jangka
waktu relatif, di mana setelah selesai manajemem akbubarkan. Terdapat
tiga fase dalam manajemen proyek, yaitu: perencanpanjadwalan dan
pengendalian (Heizer & Render, 2006:75)

PMBOK (Project Management Body of Knowledge) yang diterjemahkan
oleh Budi Santoso (2009:3) mendefinisikan manajepregek adalah aplikasi
pengetahuan kfiowledges), keterampilan gkills), alat (ools) dan teknik
(techniques) dalam aktifitas-aktifitas proyek untuk memenuhebltuhan-
kebutuhan proyek.

Pada umumnya kegiatan manajemen berfokus padat&egarencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian dari prosesakamgberlangsung seperti
proses produksi atau penghantaran jasa. Manajepnepek memiliki
perbedaan dari kegiatan manajemen pada umymnkarena sebuah
proyek memiliki batasan-batasan seperti adamg&@san ruang lingkup dan

biaya untuk suatu kegiatan yang penting, yang d#bhatieh waktu.
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Ada tiga garis besar yang dibahas dalam manajentegelp untuk

menciptakan berlangsungnya sebuah proyek, yaitu :

Perencanaan

Untuk mencapai tujuan, sebuah proyek perlu suatenganaan yang
matang. Yaitu dengan meletakkan dasar tujuan dsarasa dari suatu
proyek sekaligus menyiapkan segala program telamsadiministrasi
agar dapat diimplementasikan.Tujuannya agar menmegurlyaratan
spesifikasi yang ditentukan dalam batasan waktutumbiaya dan
keselamatan kerja. Perencanaan proyek dilakukagadeoara studi
kelayakan, rekayasa nilai, perencanaan area ma@ajepnoyek
(biaya, mutu, waktu, kesehatan dan keselamatai,ksumberdaya,
lingkungan, resiko dan sistem informasi.

Penjadwalan

Merupakan implementasi dari perencanaan yang dapatberikan
informasi tentang jadwal rencana dan kemajuan prggeg meliputi
sumber daya (biaya, tenaga kerja, peralatan, raBtedurasi dan
progres waktu untuk menyelesaikan proyek. Penjaaiwalroyek
mengikuti perkembangan proyek dengan berbagai padatzannya.
Proses monitoring dan updating selalu dilakukamkimiendapatkan
penjadwalan yang realistis agar sesuai dengannupuayek. Ada
beberapa metode untuk mengelola penjadwalan prdgatchart,
PenjadwalanLinear, Network Planning dan waktu dan durasi
kegiatan. Bila terjadi penyimpangan terhadap remcsmula, maka
dilakukan evaluasi dan tindakan koreksi agar protetkp berada
dijalur yang diinginkan.

Pengendalian Proyek

Pengendalian mempengaruhi hasil akhir suatu proyBljuan
utamanya yaitu meminimalisasi segala penyimpangamng ydapat
terjadi selama berlangsungnya proyek. Tujuan damgpndalian
proyek yaitu optimasi kinerja biaya, waktu , mutandkeselamatan
kerja harus memiliki kriteria sebagai tolak ukuredfatan yang
dilakukan dalam proses pengendalian yaitu berupaggveasan,

pemeriksaan, koreksi yang dilakukan selama praspiementasi.
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2.2.2 Aspek-aspek dalam Manajemen Proyek

Dalam manajemen proyek, hal yang perlu dipertimkangagaroutput

proyek sesuai dengan sasaran dan tujuan yang divekan adalah

mengidentifikasi berbagai masalah dalam manajemaoyeg serta

membutuhkan penanganan yang cermat adalah sebagiutb(Dimyati &
Nurjaman, 2014:24-25):

Keuangan

Masalah ini berkaitan dengan pembelanjaan dan @gmdn proyek.
Keuangan dapat berasal dari modal sendiri ataamiy dari bank atau
investor dalam jangka pendek atau jangka panjang.

Anggaran biaya

Masalah ini berkaitan dengan perencanaan dan pdaljgm biaya
selama proyek berlangsung. Perencanaan yang metanderperinci
akan memudahkan proses pengendalian biaya sehimigga yang
dikeluarkan sesuai dengan anggaran yang direncanaka
Manajemen Sumber Daya Manusia

Masalah ini berkaitan dengan kebutuhan dan alok&¥ selama
proyek berlangsung yang berfluktuatif. Agar tidakemmbulkan
masalah yang kompleks, perencanaan SDM didasatkarnoeganisasi
proyek yang dibentuk sebelumnya dengan melakukagkéh-langkah,
prosesstaffing SDM, deskripsi kerja, perhitungan beban kerjakdpsi
wewenang dan tanggung jawab SDM, serta penjel@&sdang sasaran
dan tujuan proyek.

Manajemen Produksi

Masalah ini berkaitan dengan hasil akhir proyeksiHakhir proyek
negatif apabila proses perencanaan dan pengenuaiaidak baik.
Agar hal ini tidak terjadi, diperlukan berbagai h&a untuk
meningkatkan produktivitas SDM, meningkatkan efisie proses
produksi dan kerja, serta meningkatkan kualitasdyksi melalui
jaminan mutu dan pengendalian mutu.

Harga

Masalah ini timbul karena kondisi eksternal dalaal persaingan

harga, yang dapat merugikan perusahaan, misalmga&aroduk yang
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dihasilkan membutuhkan biaya produksi yang lebilggi dan kalah
bersaing dengan produk lain.

» Efektivitas dan efisiensi
Masalah ini dapat merugikan apabila fungsi prodakgy dihasilkan
tidak terpenuhi atau tidak efektif atau faktor iefisi tidak terpenuhi
sehingga usaha produksi membutuhkan biaya besar.

* Pemasaran
Masalah ini berkaitan dengan perkembangan faktosteehal
sehubungan dengan persaingan harga, strategi prommats produk,
serta analisis pasar yang salah terhadap prodakgi gihasilkan.

Mutu
Masalah ini berkaitan dengan kualitas produk aky@ng akan
meningkatkan daya saing serta memberikan kepuasangman.

*  Waktu
Masalah waktu dapat menimbulkan kerugian biaya igp@engerjaan
proyek lebih lambat dari yang direncanakan dan lgelya akan

menguntungkan apabila dapat dipercepat.

2.2.3 Tujuan dan Fungsi M anajemen Proyek

2.2.3.1 Tujuan Manajemen Proyek

Tujuan pokok manajemen adalah mengelola fungsisiunganajemen
sedemikian rupa sehingga diperoleh hasil optimunsuae dengan
persyaratan yang telah ditetapkan serta penggusaarber daya yang
efisien dan efektif.

Untuk mencapai tujuan manajemen, perlu diusahakanggwasan
terhadap mutu, biaya, dan waktu. Oleh karena ifakukan pelaksanaan
pengawasan mutwgality control), pengawasan biayadst control), dan
pengawasan waktu pelaksanadimé control). Ketiga pengawasan ini

dilakukan secara bersamaan. (Dimyati & Nurjamai4226)
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2.2.3.2 Fungsi Manajemen Proyek

Fungsi manajemen proyek sebagai suatu proses, emaeaj mengenal
urutan pelaksanaan yang logis, yang menggambarledmveb tindakan
manajemen diarahkan pada pencapaian sasaran yamglitetapkan karena
penetapan tujuan (sasaran) merupakan tindakan ema&ajyang pertama,
diikuti tindakan perencanaanplénning), organisasi drganizing) dan
koordinasi ¢oordinating), pelaksanaana¢tuating) dan pengawasan dan
pengendaliancontrolling) dengan pemanfaatan sumber daya yang tersedia
secara efisien dan efektif. (Dimyati & Nurjaman127-30)

Secara umum, fungsi manajemen dapat diuraikan aebagkut.
* Fungsi perencanaaplénning)
Pada umumnya perencanaghagning) berupa tindakan pengambilan
keputusan yang mengandung data dan informasi, utafiafta kegiatan
yang akan dipilih dan akan dilakukan pada masa atand. Tindakan
perencanaan proyek meliputi:
0 Menetapkan tujuan dan sasaran proyek.
0o Menganalisis kendala dan risiko yang mungkin terjagtuk
seluruh proyek ataupun perbagian dari rencana.
Menetapkan penggunaan sumber daya.
Menyusun rencana induk jangka panjang dan pendek.
Menyumbangkan strategi dan prosedur operasi.

Menyiapkan pendanaan serta standar kualitas y#yagagtikan.

O O O O O

Menentukan metode dan aspek-aspek teknik yang laljaer

dalam pelaksanaan pekerjaan.

Manfaat fungsi perencanaan tersebut adalah selalgtipengawas
ataupun pengendali kegiatan, serta sarana untuklimeian menetapkan
kegiatan yang diperlukan.
Secara fungsional, perencanaan dalam manajemeekpmytara lain:
0 Menentukan sasaran proyek tersebut (sesuai derajaapan
proyek).
0 Menentukan kendala dan kepentingan relatif darp-ti@p
kendala.

0 Menentukan cara atau metode yang mungkin ada.
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o Sumber daya proyek yang tersedia.

o Telaah kembali yang layak untuk mencapai sasaran.

Fungsi Organisasidrganizng)

Pada umumnya fungsi organisasi adalah mempersatikarpulan

kegiatan manusia, yang mempunyai pekerjaan masagjag, saling

berhubungansatu sama lain dengan tata cara tertlamtuberinteraksi

dengan lingkungannya dalam rangka mendukung teroaptujuan.

Untuk menjalankan fungsi organisasi, diperlukange¢mhuan tentang

berbagai tipe organisasi sehingga dapat dilakukaaliséss terhadap

penerapan jenis organisasi yang sesuai dengan kprggag akan

dijalankan. Tindakan organisasi, antara lain:

(0]

(0]

(0]

(0]

Menetapkan daftar penugasan.
Menyusun ruang lingkup kegiatan.
Menyusun struktur kegiatan.

Menyusun daftar personel organisasi beserta lingkgasnya.

Organisasi merupakan pedoman pelaksanaan fungsy galalamnya

pembagian tugas dan hubungan tanggung jawab sestagadi

kewenangan yang jelas.

Fungsi pengorganisasian dan pengisian staf manajgrayek antara

lain sebagai berikut.

o O O o

Memperlihatkan tanggung jawab dan kewenangan yelag.

Beban kerja yang lebih merata.

Dapat diketahui kemampuan yang harus dimiliki.

Controlling penyalahgunaan wewenang adalah dengan sistem

umpan balik.

Fungsi pelaksanaaadtuating)

Fungsi pelaksanaan adalah menyelaraskan selurufot@ngrganisasi

dalam kegiatan pelaksanaan, serta mengupayakarselgauh anggota

organisasi dapat bekerja sama dalam pencapaiamtbprsama.

Tindakan pelaksanaan itu, antara lain:

(0]

o

0o

Mengorganisasikan pelaksanaan kegiatan.
Mendistribusikan tugas, wewenang dan tanggung jawab

Memberikan pengarahan penugasan dan motivasi.
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Fungsi pelaksanaan adalah menciptakan keseimb&aogas, hak, dan
kewajiban masing-masing bagian dalam organisasi cemdorong
tercapainya efisiensi serta kebersamaan dalamjaed@na untuk tujuan
bersama.
Fungsi pengendaliardgntrolling)
Fungsi pengendalian adalah mengukur kualitas peiteempdan
penganalisisan serta pengevaluasian penampilan gakgti dengan
tindakan perbaikan yang harus diambil terhadap ipgggnhgan yang
terjadi (di luar batas toleransi). Tindakan pengdiad meliputi:

0 Mengukur kualitas hasil membandingkan hasil terpastandar

kualitas.
0 Mengevaluasi penyimpangan yang terjadi.
0 Memberikan saran-saran perbaikan.

o0 Menyusun laporan kegiatan.

2.2.4 Elemen Penting dalam M anajemen Proyek

Nicholas yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjam@914:25-26), ada

tiga elemen penting dalam manajemen proyek, yaibagai berikut:

Manajer Proyek

Elemen penting dalam manajemen proyek adalah mamagyek.
Manajer proyek adalah orang yang yang bertanggamgh) untuk
merencanakan, mengarahkan, dan mengintegrasikdma ksaja dari
anggota untuk mencapai tujuan proyek. Manajer [koye
mengkordinasikan usaha antar area fungsional damgintegrasikan
perencanaan dan pengendalian dari biaya, jadwalpeimbagian tugas
dalam suatu proyek.

Tim Proyek

Tim proyek merupakan kumpulan orang dari area fiomgé berbeda
saling bekerja sama dengan tujuan menyelesaikaerjpak proyek.
Sistem manajemen proyek

Manajer proyek dan tim proyek harus menjadi alatti@alam sistem
manajemen proyek. Sistem manajemen proyek dibuaedabarkan
struktur organisasi, proses informasi, dan pelat#erta prosedur yang

mengintegrasikan elemen dari organisasi proyekraeeartikal dan
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horizontal. Elemen vertikal meliputi pemecahan tugialam proyek,
sedangkan elemen horizontal meliputi unit fungdiatemn departemen

yang terlibat dalam proyek.

2.2.5 Kerangka M anajemen Proyek dan Komponen Proyek

Schwalbe yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjamé2014:40),
menjelaskan ada tiga konteks pemahaman dalam Wkerapyek, yaitu
sebagai berikut.

» Konteks komponen proyek, yaitu deskripsi tentanglungan internal
dan eksternal dari proyek, yang mencakup empat &oemp yaitu
ruang lingkup, biaya, kualitas dan waktu.

 Rangkaian proses manajemen proyek, mengacu padafafses
pelaksanaan proyek, yaitu fase pendefinisian proyekencanaan awal
proyek, pelaksanaan proyek, pengendalian proyek mmyerahan
proyek.

* Pengetahuan manajemen proyek, yaitu area pengeataku@viedge
area) yang diperlukan dalam mengelola sebuah proyela delapan
aspek pengetahuan, yaitu manajemen ruang lingkuanaj@men
kualitas, manajemen waktu, manajemen biaya, marmaje&domunikasi,
manajemen sumber daya manusia, manajemen risikomaaajemen
pengadaan.

Ada empat komponen penting dari sebuah proyeku yaiaing lingkup
(scope), waktu, biaya dan kualitas. Keempat komponenetars menjadi
batasan dalam pelaksanaan proyek. Dengan katadiaiat dikatakan bahwa
kriteria yang harus dipenuhi dari produk yang dikaa dari proyek meliputi
kriteria atau batasan waktu, batasan ruang lingkafasan biaya, dan batasan
kualitas. Jadi empat keharusan dalam sebuah pragalkah (Dimyati &
Nurjaman, 2014:41-42):

» Diselesaikan dan diserahkan dengan tepat waktu

» Cukup dibiayai dengan dana yang telah ditentukan

» Sesuai dengan ruang lingkup yang disepakati

* Memiliki kualitas hasil sesuai dengan kriteria yadigepakati antara

pelaksana dan pemberi proyek
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Keempat komponen tersebut dapat digambarkan dalsma segitiga seperti

dibawabh ini.

Gambar 2.1 Empat komponen Proyek yang Saling Ber hubungan

Biaya

Kualitas

Waktu Ruang lingkup

Sumber: Schwalbe K dalam buku Hamdan Dimyati & Kada
Nurjaman (2014:41)

Batasan waktu

Proyek dilaksanakan dengan memperhatikan waktugpahgn produk
atau hasil akhir sesuai dengan kesepakatan piliak-piyang

berkepentingan. Keberhasilan dari sebuah proyelatddukur dari

ketepatan waktu sesuai dengan yang telah direnaan&leterlambatan
penyelesaian proyek akan berdampak buruk padabkiiedi pelaksana
proyek.

Batasan ruang lingkup

Ruang lingkup menyatakan batasan pekerjaan yang lthselesaikan
dalam sebuah proyek. Ruang lingkup memberikan geanbaejauh
mana tanggung jawab pelaksana proyek dan hasll-hasg harus
dilaporkan atau diserahkan kepada pemberi proyek.

Batasan biaya

Biaya menjadi salah satu faktor yang memiliki psterisiko tinggi.

Proyek dilaksanakan dengan biaya yang telah disgipaileh

penyandang dana yang harus digunakan untuk menuwseipiruh

pembiayan proyek. Manajer proyek harus memperkirakdan

mendistribusikan ke setiap aktivitas proyek yangmmetuhkan dana
dan mengendalikan agar realisasi biaya yang digamékak melebihi

dari jumlah biaya yang telah direncanakan.
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» Batasan kualitas
Kualitas menjadi kriteria yang ditetapkan bersame&ra pemberi dan
penerima proyek untuk dicapai sebagai standar tegatiari produk
yang dihasilkan. Dengan standar kualitas, pelakgmogek berusaha
menetapkan target-target yang harus dipenuhi datiaps tahap
pelaksanaan proyek.

Keempat komponen tersebut saling mempengaruhiufflgn ini bersifat
tarik-menarik. Untuk menghasilkan kualitas yangHhetinggi diperlukan biaya
yang tinggi atau ruang lingkup yang lebih kecikalimenginginkan waktu
penyelesaian proyek dipercepat, perlu biaya yath I&esar. Jika ruang
lingkup proyek bertambah setelah penetapan estiwasiu dan biaya, maka
harus diikuti dengan meningkatkan waktu dan atayébi

2.3 Pengelolaan Proyek

Pengelolaan diartikan sebagai rangkaian pekerj@anusaha yang dilakukan
oleh sekelompok orang untuk melakukan serangka&ja kdalam mencapai
tujuan tertentu.

Wardoyo yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjamg2014:56),
mendefinisikan pengelolaan adalah rangkaian kegiay@ng berintikan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan daawssan dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

Harsoyo yang yang diterjemahkan oleh Dimyati & Morpn (2014:57),
mendefinisikan pengertian pengelolaan, sebagakiterPengelolaan berasal
dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian asgdng bertujuan menggali
dan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki sesacara efektif dan efisien
untuk mencapai tujuan tertentu yang telah direrkamaebelumnya.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwaygelaan adalah suatu
rangkain  kegiatan yang berintikan perencanaan, qgrgagisasian,
penggerakkan, dan pengawasan yang bertujuan merdggalmemanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara efektif untuk nagas tujuan organisasi yang
telah ditentukan.

Dalam proyek konstruksi pengelolaan dilakukan deng@anya manajemen
konstruksi yang meliputi mutu fisik konstruksi, y#adan waktu dan manajemen

tenaga kerja yang akan lebih ditekankan. Tujuanajeamen konstruksi adalah
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mengelola fungsi manajemen atau mengatur pelaksarm@@Embangunan
sehingga diperoleh hasil optimal sesuai denganypertan untuk keperluan
pencapaian tujuan dan perlu diperhatikan juga nmb#ogunan, biaya yang

digunakan dan waktu pelaksanaan.

2.4 Perencanaan dan Penjadwalan Proyek

Perencanaan suatu proyek mensyaratkan bahwa tupnapek harus
dinyatakan dengan jelas sehingga manajer dan tinnmgmagetahui apa yang
diinginkannya. Perencanaan proyek dimaksudkankumtenjembatani antara
sasaran yang akan diraih dengan keadaan pada\sdgHerjanto, 2007:353).

Penjadwalan proyek meliputi pengurutan dan h@ggian waktu untuk
seluruh kegiatan proyek. Pada penjadwalan oramg, wlan bahan dihubungkan
untuk kegiatan khusus dan menghubungkan masingimakégiatan satu
dengan yang lainnya. Penjadwalan merupakan susd¢uying menterjemahkan
suatu perencanaan kedalam suatu diagram-diagram sesuai dengan skala
waktu. Penjadwalan menentukan kapan aktivitas-d&sivitu dimulai, ditunda,
dan diselesaikan. Penjadwalan proyek meliputi: parign dan pembagian
waktu untuk seluruh kegiatan proyek. Pada tahapmanajer memutuskan
berapa lama tiap kegiatan memerlukan waktu pergi@esdan menghitung
berapa banyak orang yang diperlukan pada tiap tadnaguksi (Heizer &
Render, 2006:75).

Salah satu metode penjadwalan pekerjaan untuk pidyesus adalah dengan
menggunakan diagram Gantgntt Charts) yang diberi nama sesuai dengan
nama penemunya Henry Gar@antt Chart menggambarkan perkiraan waktu
untuk setiap pekerjaan dalam proses produksi (Mad2007:533). Pada saat
digunakan dalam pembebanan diagram gantt menunjuiedtu pembebanan
dan waktu mengangguGantt Chart merupakan diagram perencanaan yang
digunakan untuk penjadwalan sumber daya dan alokakiu. Gantt Chart
adalah contoh teknik non-matematis yang banyakndik@n dan sangat popular
di kalangan para manajer karena sederhana dan rdiluada.

KarakteristikGantt Chart, yaitu:
* Gantt chart secara luas dikenal sebagai alat fundamental dadaim

diterapkan oleh para manajer proyek untuk memukgkinseseorang
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melihat dengan mudah waktu dimulai dan selesaiogasttugas dan
sub- sub tugas dari proyek.

* Semakin banyak tugas-tugas dalam proyek dan senpakiting urutan
antara tugas-tugas maka semakin besar kecenderuagartkeinginan
untuk memodifikasgantt chart.

« Gantt chart membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan saatatmelih
kesempatan-kesempatan untuk membuat perubaharbiliertahulu

terhadap kebutuhan.

Gambar 2.2 Gantt Chart

Pekerjaan Produlsi Minggu1 | Minggu.

1. Memproduksi Bahan Kimia X.
;—.

2. Memproduksi Bahan Kimia Y.

3. Mencampur Bahan Kimia X dan’Y
dalam sebuah tangki untuk membuat
Bahan KimiaZ.

4. Menuangkan Bahan Kimia ke
dalam 500 kontainer satu galon.

5. Mengemas kontainer satu galon ke ' [
dalam peti.

Sumber: Jeff Madura (2007:534)

Secara umum jadwal kegiatan mempunyai manfaat-rabafdara lain:

* Memberikan pedoman terhadap unit pekerjaan ataiateegmengenai
batas-batas waktu untuk mulai dan akhir dari masiaging tugas.

* Memberikan sarana bagi manajemen untuk koordirexsira sistematis
dan realistis dalam penentuan alokasi prioritdsatgap sumber daya dan
waktu. Memberikan sarana untuk menilai kemajuarepaén.

* Menghindari pemakaian sumber daya yang berlebidl@angan harapan
proyek dapat selesai sebelum waktu yang ditetapkan.

*  Memberikan kepastian waktu pelaksanaan pekerjaganupakan sarana

penting dalam pengendalian proyek.
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2.5 Pengendalian Proyek Konstruksi

Pengendalian adalah proses membandingkan kinetjmlatengan kinerja
yang direncanakan untuk mengidentifikasi penyimpang mengevaluasi
tindakan alternatif yang mungkin, dan mengamhddkan korektif yang sesuai
(Gray & Larson, 2006:384). Proyek konstruksi meknikarakteristik unik yang
tidak berulang. Hal ini disebabkan oleh kondisi gamempengaruhi proses
suatu proyek konstruksi berbeda satu sama lainigiin,2007:1), menjelaskan
bahwa pengendalian diperlukan untuk menjaga kesesaamtara perencanaan
dan pelaksanaan. Tiap pekerjaan yang dilaksanakeams benar-benar
diinspeksi dan dicek. Dengan perencanaan dan pdaligm yang baik terhadap
kegiatan-kegiatan yang ada, maka terjadinya kemdddan jadwal yang
mengakibatkan pembengkakan biaya proyek dapat diihin Untuk
mengantisipasi perubahan kondisi lapangan yand fideti, maka diperlukan
suatu pengendalian.

Pengendalian terhadap mutu fisik konstruksi dil@kukecara tersendiri oleh
pengawas teknik melalui gambar-gambar rencdaa spesifikasi teknis.
Pengendalian jadwal dan biaya dimasukkan dat@@mmajemen proyek yang
mencakup pemantauan kemajuan pekerjgmogiess), reduksi biaya,
optimasi, model, dan analisis. Pengendalian berjaepanjang daur hidup
proyek guna mewujudkan performa yang baik dalamaseahap. Perencanaan
sebagian besar dilakukan sebelum proyek dilakssm. Begitu dimulai,
fungsi manajemen didominasi oleh kegiatan pengeamétrvianto, 2007:2).

R. J. Mockler yang diterjemahkan oleh Dimyati & Numan (2014:226),
menjelaskan pengendalian adalah usaha yang sigenmmauk menentukan
standar yang sesuai dengan sasaran perencanaamcamg sistem informasi,
membandingkan pelaksanaan dengan standar, mergggna&imungkinan
adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan st&esawndian mengambil
tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumbea déyunakan efektif dan
efisien dalam rangka mencapai sasaran.

Santoso yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjamé2014:227),
menjelaskan ada beberapa perbedaan antara perencdaa pengendalian,
yaitu sebagai berikut:

* Perencanaan berkonsentrasi pada:
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Penetapan arah dan tujuan
Pengalokasian sumber daya

Pengantisipasian masalah

o O o o

Pemberian motivasi kepada partisipan untuk mendajpsn
» Pengendalian berkonsentrasi pada:
0 Pengendalian pekerjaan ke arah tujuan
o0 Penggunaan secara efektif sumber daya yang ada
0 Perbaikan atau koreksi masalah
0

Pemberian imbalan pencapaian tujuan

2.6 Metode PERT dan CPM

Salah satu metode yang digunakan dalam manajenogekpadalah metode
PERT. PERT PRrogram Evaluation and Review Technique) yaitu teknik
manajemen proyek yang menggunakan tiga perkira&tuwentuk tiap kegiatan.
PERT dikembangkan tahun 1958 oleh Booz, Allen damifon untuk angkatan
laut Amerika Serikat (Prasetya & Lukiastuti, 20(8®):3

PERT adalah suatu metode yang bertujuan untuk (s@mal mungkin)
mengurangi adanya penundaan kegiatan (proyek, ksqdian teknik) maupun
rintangan dan perbedaan-perbedaan, mengkoordinagsika menyelaraskan
berbagai bagian sebagai suatu keseluruhan pekerjdam mempercepat
selesainya proyek-proyek (Nurhayati, 2010:57). P&RBRT, penekanan
diarahkan kepada usaha mendapatkan kurun waktu galintg baik (ke arah
yang lebih akurat). PERT memakai pendekatan yanggareggap bahwa kurun
waktu kegiatan tergantung pada banyak faktor daiasiasehingga lebih baik
perkiraan diberi rentangdnge), yaitu yang memakai tiga angka estimasi. Suatu
kejadian menandai mulainya atau selesainya kegiattantu.

Metode PERT digunakan untuk perencanaan, penjadwida pengawasan
proyek-proyek, dimana waktu penyelesaiannya tididetdhui secara pasti.
Asumsi yang digunakan dalam metode PERT adalah d#duwa waktu semua
kegiatan tidak tergantung satu sama lain. PERT pa#tan suatu metoda
analitik yang dirancang untuk membantu dalam pevégdmh dan pengawasan
kompleks yang memerlukan kegiatan tertentu yangishatijalankan dalam

urutan tertentu.
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PERT @rogram Evaluation and Review Technique) dikembangkan untuk
mengatasi ketidakpastian waktu pengerjaan aktivitddalam PERT,
menggunakan tiga perkiraan waktu untuk setiap kagiapenentuan waktu
dapat menggunakan satuan unit waktu seperti jam, manggu, bulan dan
tahun. Penjelasan 3 (tiga) waktu estimasi tersathalah:

a. Waktu optimis @gptimistic time) [a]

Waktu optimis yaitu waktu terpendek kejadian yangngkin terjadi.
Waktu yang dibutuhkan oleh sebuah kegiatan jikausehal berlangsung
sesuai rencana. Atau juga dapat di sebut waktunmim dari suatu
kegiatan, dimana segala sesuatu akan berjalan Isskgat kecil
kemungkinan kegiatan selesai sebelum waktu ini.

Waktu paling optimis adalah waktu penyelesaian ksslaaan kegiatan
dengan anggapan bahwa segala sesuatunya berjatan tanpa mendapat
gangguan (seperti faktor cuaca dan iklim, kekurargghan, tenaga, alat-
alat, kerusakan mesin, dan sebagainya) sehinggat&edersebut selesai
pada waktu yang paling singkat (ideal) (Nurhay2il0:69).

b. Waktu pesimisgessimistic time) [b]

Waktu pesimis yaitu waktu terpanjang kejadian ydiutuhkan. Waktu
yang dibutuhkan suatu kegiatan dengan asumsi koyalng) ada sangat
tidak diharapkan. Atau juga dapat di sebut adalaktuvmaksimal yang
diperlukan suatu kegiatan, situasi ini terjadi Ini¢esib buruk terjadi.

Waktu paling pesimistis yaitu waktu penyelesaiagi&®n dimana segala
sesuatunya berjalan serba tidak lancar karenatdrgambatan-hambatan
(kekurangan bahan, kerusakan alat, mesin, dan aelyad) sehingga
kegiatan tersebut selesai pada waktu yang cukupm l&Nurhayati,
2010:69).

c. Waktu realistisrhost likely time) [m]

Waktu realistis yaitu waktu yang paling tepat unpgyelesaian aktivitas
dalam jaringan PERT, perkiraan waktu yang dibutahkantuk
menyelesaikan kegiatan yang paling realistis. Ataga dapat disebut
adalah waktu normal untuk menyelesaikan kegiatan.

Waktu paling mungkin yaitu waktu penyelesaian kigigzang bisa terjadi

dalam pelaksanaan berdasarkan pengalaman-pengalamasa lampau
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(untuk kegiatan-kegiatan yang sudah pernah dilakuk@Nurhayati,
2010:69).

PERT adalah metode untuk secara visual mewalalygk. PERT memiliki
dua komponen utama panah dan node. Kegiatan yaaguinode dihubungkan
dengan anak panah dengan kegiatan sebelumnya déutinga. Setelah
kegiatan diplot dan terhubung, manajer proyek kearudiapat menentukan
jalur kritis (Subrahmanyam, D.V.S.R.B.M., dan Ayd&aby 2012:26).

PERT sangat bermanfaat untuk mengelola dimana &ebetugas secara
bersamaan akan mengurangi redundansi. Teknik yaggnakan untuk
penjadwalan proyek akan bervariasi tergantung padaran proyek,
kompleksitas, durasi, personel, dan kebutuhan gerflemon Fayek Aziz,
2013:81-93).

Analisis PERT digunakan untuk mendapatkan biayandesth dengan
percepatan kegiatan sebanyak mungkin pada jaltis. KRERT adalah model
yang dirancang untuk menganalisa dan ciri tugasg yserlibat dalam
menyelesaikan proyek tertentu. Hal ini berguna rdatmalisis kegiatan yang
terlibat dalam menyelesaikan proyek tertentu, tenat waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan setiap kegiatan, dan mengidesi waktu minimum
dibutuhkan untuk menyelesaikan total proyek. PERerdbangkan terutama
untuk menyederhanakan perencanaan dan penjadwedan dan proyek-proyek
kompleks. PERT digunakan untuk menggabungkan HKeiasian dengan
membuat mungkin untuk jadwal proyek sementara yilad tahu persis rincian
dan durasi dari semua kegiatan (Adebowale, S. A @tuboyede, E. D,
2011:92).

Dua istilah kunci yang terlibat dalam PERT adalahigtiwa event) PERT
dan aktivitas dctivity) PERT. Peristiwva PERT adalah titik yang menaneaila
atau menyelesaikan satu atau lebih kegiatan, dirtidala memakan waktu dan
tidak menggunakan sumber daya. Ketika menandasaaig satu tugas atau
lebih, tidak "mencapai” (tidak terjadi) sampai senkegiatan yang mengarah ke
peristiwva selesai. Sedangkan, aktivitas PERT adkilad¢rja aktual dari tugas
yang memakan waktu dan membutuhkan sumber dayaytiségnaga kerja,
bahan, ruang, mesin. Kegiatan PERT tidak dapakuin sampai kegiatan
pendahulunya mulai. PERT memiliki banyak keuntungiliisalnya, sebuah

pembangunaengineering konstruksi untuk mengatur dan mengukur informasi
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proyek dan menyediakan tampilan grafis dari proyé&l. ini membantu untuk

mengidentifikasi kegiatan yang sangat penting umaktu penyelesaian proyek

dan harus diawasi tanpa mempengaruhi waktu perayafeproyek (Adebowale,
S. A. dan Oluboyede, E. D, 2011:92).

Dasar Pendekatan PERT, meliputi (Nurhayati, 2000:57

Mengadakan seleksi berdasarkan spesifikasi dartifidesi kejadian
(event)

Rangkaian kejadian dan penetapan saling keterggawuantara masing-
masing kejadian sehingga jaringan kerja proyek ddigambangkan
Estimasi waktu yang dibutuhkan untuk mencapai ifteanya) suatu
event, diperhitungkan bersama dengan waktu ketidakpastia
Merencanakan suatu analisa dan penilaian untuk otemgata.
Menetapkan saluran informasi untuk mendapatkan akitzal dan data

penyimpangan sebagai bahan penilaian.

Metode CPM Critical Path method) yaitu metode jalur kritis yang

dikembangkan di tahun 1950-an untuk membantu pamaajar melakukan

penjadwalan, pemantauan, serta pengendalian prbgsiar dan kompleks
(Heizer & Render, 2011:95).
Persamaan PERT dan CPM adalah sama-sama mengukiur sedesainya

suatu proyek dan mengenal jalur kritis déack. Sedangkan perbedaan PERT
dan CPM adalah

« PERT digunakan pada perencanaan dan pengendalekpryg

belum pernah dikerjakan. Sedangkan CPM digunakamukun
menjadwalkan dan mengendalikan aktivitas yang sugamah
dikerjakan sehingga data, waktu dan biaya setiaprukegiatan telah

di ketahui oleh evaluator.

 PERT menggunakan tiga jenis waktu pengerjaan ygaitiumist, most

likely dan pessmist. Sedangkan CPM hanya memiliki satu jenis
informasi waktu pengerjaan yaitu waktu yang paliegat dan layak

untuk menyelesaikan suatu proyek.

* PERT menekankan tepat waktu. Sedangkan CPM menreakaekat

biaya.
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« PERT anak panah menunjukkan tata urutan atau habuagtar
kegiatan. Sedangkan CPM tanda panah menunjukkaat&eg

2.6.1 Perencanaan Jaringan kerja (Network Planning)

Salah satu teknik yang biasa digunakan dalam pan@an dan pengawasan
proyek adalahnetwork planning. Eddy Herjanto yang diterjemahkan oleh
Dimyati & Nurjaman (2014:314), mendefinisikan peranaan jaringan kerja
(network planning) adalah satu model yang banyak digunakan dalam
penyelenggaraan proyek, yang produknya berupa nrd@sir mengenai
kegiatan-kegiatan yang ada dalam diagram jaringg@a kang bersangkutan.

Ali yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjaman (2D314),
mendefinisikanNetwork planning adalah salah satu model yang digunakan
dalam penyelenggaran proyek yang produknya adaifdrmiasi mengenai
kegiatan-kegiatan yang ada dalaetwork diagram proyek yang bersangkutan.
Informasi tersebut mengenai sumber daya yang digmaleh kegiatan yang
bersangkutan dan informasi mengenai jadwal pelaean

Pengertian-pengertian tersebut menyimpulkan balmetavork planning
adalah suatu perencanaan dan pengendalian proyek ry@nggambarkan
hubungan kebergatungan antara setiap pekerjaan gigagnbarkan dalam
diagram jaringan kerja. Diagram akan menunjukkakepgaan-pekerjaan yang
harus dilakukan berurutan (serial) atau secaraabexan (paralel). Pada
diagram PERT biasanya suatu pekerjaan dilambangkamgan simbol
lingkaran dan titik tempuh dilambangkan dengan sinplanah.

Kegunaametwork planning dalam manajemen proyek dari segi penyusunan
jadwal, network planning dipandang sebagai salah satu langkah
penyempurnaan metode karena dapat memberikan jawatha pertanyaan-
pertanyan yang belum terpecahkan oleh suatu metegderti:

* Berapa lama perkiraan kurun waktu penyelesaiangiroy

» Kegiatan-kegiatan mana yang bersifat kritis danunglnnya dengan

penyelesaian proyek.

» Apabila terjadi keterlambatan dalam pelaksanaaniatay tertentu,

bagaimana pengaruhnya terhadap sasaran jadwal |pssige proyek

secara keseluruhan.
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Istilah-istilah yang digunakan untuk membangunngan proyek (Gray &
Larson, 2007:142):

» Aktivitas (activity): Merupakan sebuah elemen proyek yang
memerlukan waktu.

» Aktivitas gabungan: Merupakan sebuah aktivitas yaregnliki lebih
dari satu aktivitas yang mendahuluinya (lebih datu anak panah
ketergantungan).

» Aktivitas paralel: Merupakan aktivitas yang terjgghda saat yang
sama atau aktivitas yang dapat terjadi selagi itdsivni terjadi.

« Jalur: Sebuah urutan dari berbagai aktivitas yamdnubungan dan
tergantung.

» Prodecessor: Aktivitas pendahulu

e Successor: Aktivitas pengganti atau aktivitas yang menngikut
aktivitas ini.

» Jalur kritis: Jalur terpanjang pada jaringan. d&hbuah jaringan pada
jalur ditunda, proyek juga tertunda untuk waktugaersamaan.

» Aktivitas menggelembung: Aktivitas ini mempunyabile dari satu
aktivitas yang mengikuti (lebih dari satu anak pakatergantungan
yang mengalir dari aktivitas tersebut).

« Event: Istilah ini digunakan untuk menunjukkan satuktitivaktu

dimana sebuah aktivitas dimulai atau diselesaikan

2.6.1.1 Jaringan Kerja AON

Salah satu jaringan kerja proyek adalah jaringajak®ON atau kegiatan-
pada-titik @ctivity on node — AON) Pada pendekatan AON, lingkaran atau
node menunjukkan kegiatan, Tanda panah mengidentikkasibagaimana
hubungan kegiatan-kegiatan dan urutan dari kegiakansebut. Pada
praktiknya metode AON lebih banyak mendominasi ksgdaaan proyek
(Nurhayati, 2010:58-59). Sebuah aktivitas adaladtegaan yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan sebuah proyek. Titik tempuHahdpenanda kejadian

pada awal dan akhir satu atau lebih aktivitas. kKntoengidentifikasi
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aktivitas dan titik tempuh dapat menggunakan sgatingan agar lebih
mudah dalam memahami dan menambahkan informasségpi@rti urutan dan
durasi. Urutan Aktivitas merupakan langkah yang lidakukan bersamaan
dengan identifikasi aktivitas. Dalam menentukantamupengerjaan bisa

diperlukan analisa yang lebih dalam untuk setidgegaan.

Gambar 2.3 Bentuk Jaringan Kerja AON (Activity On Node)
%\GDT ON
O——0>®7

Sumber: Haryadi Sarjono (2010:115)

ONO,

Gambar 2.4 Jaringan AON

Kegiatan B dimulai setelah kegiatan A selesai

@ =—-® A predecessor B, B successor A

Kegiatan B dan C dapat dimulai setelah kegiatarl&ssi

={ B
@ O A predecessor B dan C, B dan

C successor A

Kegiatan C dan D dapat dimulai setelah kegiataai Bl selesai

A dan Bpredecessor C dan D, C
dan Dsuccessor A dan B

Hubungan ketergantungan dengan memakai dummyA@da



A dan B menjadpredecessor C
karena ada kegiatatummy dari B

ke C di AOA
A /e YN
NS A A/
‘i Dummy pada AOA
P A n ™

e R e

Sumber: Heizer & Render (2011:96)

PERT menggunakan pendekataActivity On Node (AON), yang
menggunakan lingkaramdde) sebagai simbol dari kegiatan. (Eddy Herjanto,
2008:361)

Gambar 2.5 Simbol AON

Nama atau Simbol Aktivitas

Mulai Paling awal I Selesai Paling awal

ES A EF

2
Ls LF

Mulai Paling Lambat I Selesai Paling Lambat

Durasi Aktivitas

Sumber: Heizer & Render (2011:101)

Pada AON, anak panah hanya sebagai penghubungnagaberikan
keterangan hubungan antara kegiatan, dan bukanatadway kurun waktu.
Ciri-ciri AON/PDM adalah sebagai berikut:

» Aktivitas tidak dinyatakan sebagai panah  melainkan
divisualisasikan sebagaode, lingkaran atau kotak.

 Anak panah atau garis penghubung tidak mempunyaasdu
sehingga pada diagranprecedence tidak diperlukan adanya
aktivitasdummy.
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« Anak panah dari satumode ke node yang lain menunjukkan

hubungan ketergantungan dan urutan aktivitas-aksversebut.

2.6.1.2 Waktu Slack dan Jalur Kritis

Dalam sebuah jaringan terdapat wadltack dan jalur kritis. Waktislack
(dack time) yaitu waktu bebas yang dimiliki oleh setiap keggmauntuk bisa
diundur tanpa menyebabkan keterlambatan proyekiukeban.

Secara matematis walkdlack dapat dirumuskan sebagai berikut:
Sack = LS — ES atadack = LF — EF

Suatu jalur kritis bisa didapatkan dengan menamizittu suatu aktivitas
pada tiap urutan pekerjaan dan menetapkan jalpariggng pada tiap proyek.
Biasanya sebuah jalur kritis terdiri dari pekerjp@kerjaan yang tidak bisa
ditunda waktu pengerjaannya.

Menentukan jalur kritis untuk waktu mulai terlamandwaktu selesai
terlama untuk setiap kegiatan. Jalur kritis adalk®yiatan yang tidak
mempunyai waktu tenggang (S=0), artinya kegiatasetait harus dimulai
tepat pada ES agar tidak mengakibatkan bertambalvakéu penyelesaian
proyek. Kegiatan dengashack = 0 disebut sebagai kegiatan kritis dan berada
pada jalur kritis. Jalur kritis adalah jalur wakterpanjang yang melalui
jaringan. Biasanya sebuah jalur kritis terdiri daekerjaan-pekerjaan yang
tidak bisa ditunda waktu pengerjaannya. Analisirjekritis membantu
menentukan jadwal proyek.

Untuk mengetahui jalur kritis dapat dihitung melalua waktu awal dan
akhir untuk setiap kegiatan. Menurut Soeharto dalamku Dimyati &
Nurjaman (2014:325), terdapat dua cara untuk mé&kakuanalisis waktu
optimal, yaitu menggunakan perhitungan maju dagiden awal sampai
kegiatan akhir dan menggunakan perhitungan munduairkegiatan akhir
kembali ke kegiatan awal. Hal ini didefinisikan aghi berikut:

* Mulai terdahulu €arliest start — ES), yaitu waktu paling awal suatu

kegiatan dapat dimulai, dengan asumsi semua pehdaudah
selesai. Bila waktu kegiatan dinyatakan atau bgdang dalam hari,

maka waktu ini adalah hari paling awal kegiatanudan
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Selesai terdahuluedrliest finish — EF), yaitu waktu selesai paling
awal suatu kegiatan. Bila hanya ada satu kegiataatulu, maka EF
suatu kegiatan terdahulu merupakan ES kegiatakueya.

Mulai terakhir (atest start — LS), yaitu waktu paling akhir kegiatan
dapat dimulai sehingga tidak menunda waktu pengilas
keseluruhan proyek.

Selesai terakhir létest finish — LF), yaitu waktu terakhir suatu
kegiatan dapat selesai sehingga tidak menunda wadtyelesaian

keseluruhan proyek.

Penentuan lama penyelesaian suatu proyek dap&tkila melalui proses

foward pass dan backward pass. ES (early start) dan EF (early finish)
ditentukan selamaforward pass. LS (latest start) dan LF (latest finish)

ditentukan selambackward pass.

ES (early start) danEF (early finish) selamdorward pas. Cara mencari
ES dan EF dengan menghitung dari mulai kegiatan savapai dengan
akhir adalah (Haryadi Sarjono, 2010:120)

ES = ES kegiatan pendahulu + Waktu kegiatan peridahu

EF = ES kegiatan tersebut + Waktu kegiatan tersebut

LS (latest start) dan LF(latest finish) ditentukan selambackward pass
Cara mencari LS dan LF adalah dengan menghitunglanutari mulai
kegiatan akhir sampai dengan kegiatan awal adéanyédi Sarjono,
2010:120)

LS = LS kegiatan sesudahnya — Waktu kegiatan tetseb

LF = LS kegiatan tersebut + Waktu kegiatan tersebut

2.7 Crashing Program

Crashing program atau percepatan pelaksanaan pekerjaan berarti

memperpendek umur (pelaksanaan proyek). Besarnga jimlah umur

proyek sama dengan besarnya atau jumlah waktu gdagada suatu lintasan

kritis. Dengan demikian, percepatan pelaksanaarer@eln berarti upaya

memperpendek lintasan kritis pada jaringan renéana proyek. Banyaknya

sebuah kegiatan bisa diperpendek (perbedaan amékta normal dan waktu
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crash bergantung pada kegiatannya, mungkin juga terdeggaatan yang tidak
dapat diperpendek sama sekali.

Mahendra yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjamg014:330),

menjelaskan ada dua alasan dilakukashing program, yaitu sebagai berikut:

» Kegiatan proyek yang bersangkutan diharapkan segelesai sebab
sudah merupakan keputusan dan disetujui manajertean Eemilik
proyek dengan suatu alasan tertentu.

» Karena terjadi keterlambatan pelaksanaan proyek yalah melebihi
batas toleransi tertentu dan dinilai oleh manajertan pemilik proyek
akan sangat mempengaruhi kelancaran dan batas \pakiyelesaian
tersebut secara keseluruhan.

Definisi-definisi yang dibutuhkan untuk menganaligébih lanjut percepatan
adalah sebagai berikut.

* Normal Duration (Durasi Normal)

Normal Duration, yaitu waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu aktivitas atau kegiatan dengan sumber dayaahyang ada, tanpa
adanya biaya tambahan lain dalam suatu proyek.

e Crash Duration (Durasi Dipersingkat)

Crash Duration adalah waktu yang akan dibutuhkan suatu proyeknalal
usahanya mempersingkat waktu, yang durasinya |gaihdek dari
normal duration.

* Normal Cost (Biaya Normal)

Normal cost, yaitu biaya yang dilekuarkan dengan penyeselpiagek
dalam waktu normal.

* Crash Cost (Biaya untuk waktu yang dipersingkat)

Biaya untuk waktu yang dipersingkatr@sh cost), adalah biaya yang
dikeluarkan dengan penyelesaian proyek dalam jamgidu sebesar
durasi percepatannya. Biaya setelah di percepat mlesmjadi lebih besar

dari biaya normal.
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Gambar 2.6 Grafik Hubungan Waktu-Biaya Normal dan
Dipersingkat Untuk Satu K egiatan

Biaya

Bi

1aya " -
Dipersingiat B Titik Dipersingkat

Biay
wh A Titik Normal

Waktu Waktu
Dipersingkat Normal

Sumber: Hamdan Dimyati & Kadar Nurjaman (2014:383)

Mempercepat waktu penyelesaian proyek adalah sisafua menyelesaikan

proyek lebih awal dari waktu penyelesaian dalamd&ea normal. Dengan

diadakannya percepatan proyek ini akan terjadi pemgan durasi kegiatan

yang akan diadakamrash program.

Menurut Soeharto yang diterjemahkan oleh Dimyati Murjaman

(2014:380), durasi percepatan maksimum suatu #ddiviadalah durasi

tersingkat untuk menyelesaikan suatu aktivitas yaegara teknis masih

mungkin dengan asumsi sumber daya bukan merupakabdtan.

Gray & Larson (2007:262) memaparkan pendapatnyavdglara manajer

mempunyai beberapa metode efektif untuk memperqegratelesaian proyek

(crashing), yaitu :

Menambah sumber daya

Metode yang paling umum untuk memperpendek wakbygk adalah

menugaskan staf tambahan dan peralatan pada aktiiécepatan yang
diperoleh, bagaimanapun tetap terbatas sekalipdahsmenambah staf.
Melipat-duakan ukuran kekuatan pekerja tidak akamguarangi waktu
penyelesaian proyek sebesar setengahnya. Hubungaampahan
pekerja dengan pengurangan waktu penyelesaian b&aar hanya
ketika tugas dapat dibagi-bagi sehingga komunilhantara pekerja
menjadi minimal.

Outsourcing kerja proyek

Sebuah metode umum untuk memperpendek waktu praitah

subkontrak sebuah aktivitas. Subkontrak mungkin memai akses ke

keahlian atau teknologi unggulan yang akan mempatgeenyelesaian
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proyek. Sebagai contoh, mengontrak sebuah nmekskavasi dapat
membuat aktivitas selesai lebih cepat dari padatwgéng diperlukan
oleh tim pekerja secara manual.

Penjadwalan Lembur

Cara paling mudah untuk menambahkan lebiah bamyagh kerja pada
sebuah proyek bukanlah menambahkan lebih banyakgopekerja,
tetapi dengan menjadwalakan lembur. Lembur mempukgeugian:
pekerja yang digaji perjam pada umumnya dibayau satengah Kali
upah per jam ketika mereka lembur, dan dua kalhuparjam ketika
mereka lembur akhir pekan dan hari libur. lemburngakibatkan
produktivitas menurun karena adanya batasan alapeéala manusia.
Sekalipunada kerugaian potensial ,lembur dan beeldngan jam yang
lebih panjang menjadi pilihan yang disukai untuk nmpersepat
penyelasaian proyek.

Membangun Tim Proyek Inti

Salah satu keuntungan membangun tim inti khusus yeErguna untuk
menyelesaikan suatu proyek lebih cepat dari pergidwyang telah
ditetapkan. Menugaskan para profesiona penuh wakiia sebauh
proyek menghindari biaya tersembunyi dari multilmagkdi mana orang-
orang wajib menyelesaikan permintaan dari proyekaPprofesional
dapat menfokuskan perhatian mereka sepenuhnya qemah proyek
spesifik. Fokus ini menciptakan tujuan bersama ydpgt mengikat
sekumpulan profesional yang beragam ke dalam sebuahyang
kompak.

Lakukan Dua Kali-Cepat dan Benar

Jika keadaan mendesak maka cobalah membangun jsoigka pendek,
kemudian kembali dan lakukan dengan cara yang b@uatoh, stadion
rase garden di Portland, Oregon, diharapkan sepesta waktu musim
pertandingan NBA. Keterlambatan membuat pertandingersebut
mustahil dilakukan sehingga kru konstruksi meng&tumpat sementara
untuk mengakomodasi penonton malam pembukaan. Biydahan
untuk membuatanya sering dua kali lebiesab dari kompensasi

karena keuntungan dari pemenuhan tenggang waktu
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2.8 Kerangka Pemikiran

PT Rekayasa Engineering

|
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Gambar 2.7 Kerangka Pemikiran

Sumber: Peneliti, 2014
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